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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam memenuhi kebutuhan informasi, masyarakat dituntut untuk 

mengikuti perkembangan teknologi yang sangat pesat. Proses komunikasi berperan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Menurut Julia T.Wood (2013, h.3), 

komunikasi adalah sebuah proses di mana orang berinteraksi dengan dan melalui 

simbol untuk menciptakan dan menafsirkan makna. Komunikasi adalah proses, 

yang artinya sedang berlangsung dan selalu bergerak, bergerak semakin maju dan 

berubah secara terus-menerus. Sedangkan menurut pendapat Lasswell dalam buku 

Hafied Cangara (2009, h.19), komunikasi pada dasarnya merupakan “siapa? 

mengatakan apa? dengan saluran apa? kepada siapa ? dengan akibat atau hasil apa?” 

(who? says what? in which channel? to whom? with what effect?). 

Komunikasi dalam hal ini dilakukan untuk kegiatan penyampaian pesan 

yang menggunakan media massa sebagai sarana untuk menyampaikan informasi. 

Ketika sumber yaitu sebuah organsisasi menggunakan teknologi sebagai sebuah 

media untuk berkomunikasi dengan khalayak yang cukup besar, maka akan terjadi 

yang dinamakan komunikasi massa (Baran, 2010, h.6). Kehadiran media massa 

merupakan awal dari kehidupan modern saat ini. Terbukti dengan meningkatnya 

konsumsi masyarakat terhadap berbagai bentuk media massa yang menawarkan 

banyaknya pilihan dan pada akhirnya menimbulkan ketergantungan masyarakat 
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pada media massa. Kebutuhkan masyarakat pada media massa dapat terpenuhi 

melalui media cetak seperti surat kabar, majalah, media elektronik seperti televisi, 

radio, dan media online seperti, website, portal berita dan media sosial. Menurut 

McLuhan, media massa memilki fungsi sebagai pengantar sebuah pengetahuan. 

Media massa juga menyelenggarakan dalam lingkungan publik, di mana seluruh 

lapisan masyarakat dapat menjangkau media massa. Hubungan antara pengirim dan 

penerima pesan pun seimbang dan sama dalam media massa (Nofa, 2009, h.204-

205). 

Salah satu kebutuhan informasi yang diinginkan oleh masyarakat adalah 

informasi akan seputar dunia politik yang ada. Politik menjadi hal yang dilakukan, 

dihadapi, dan dibicarakan sehari-hari oleh seluruh lapisan masyarakat, salah 

satunya kaum muda. Dari berbagai informasi politik yang terdapat dalam media 

massa, iklan merupakan hal yang paling tak bisa dihindari dan selalu digunakan 

dalam memberikan informasi kepada khalayak. Dalam keseharian pagi hingga 

malam hari, iklan terus hadir dan terus dikonsumsi. Media massa, baik itu media 

konvensional ataupun new media, menampilkan iklan hampir di semua isinya, 

sehingga masyarakat terpaksa harus menerimanya. Iklan atau advertising sendiri 

didefinisikan sebagai setiap bentuk komunikasi non-personal mengenai suatu 

organisasi, produk, servis, atau ide yang dibayar oleh sponsor yang diketahui 

(Morissan, 2010, h.17). Iklan politik atau iklan kampanye, oleh para pengelola 

televisi iklan tersebut diperlakukan sama dengan iklan-iklan komersial yang 

hitungan bayarannya dihitung berdasarkan waktu tayang dan durasi yang dipakai 

(Danial, 2009, h.3).  
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 Menjelang pemilu 2019, dari berbagai kampanye di media yang ada, iklan 

menjadi salah satu yang percaya oleh para elit politik untuk menarik pilihan 

masyarakat. Iklan melalui media massa atau pun media sosial, memiliki 

kemampuan untuk menarik perhatian konsumen, terutama produk yang iklannya 

popular atau sangat dikenal oleh masyarakat. Tentu saja pada akhirnya bertujuan 

untuk meningkatkan penjualan, dalam hal ini untuk meningkatkan jumlah 

kepemilihan (Morissan, 2010, h19).  Iklan politik ataupun iklan untuk berkampanye 

merupakan penghubung dari sebuah partai politik ke masyarakat, khususnya calon 

pemilih. Hubungan antara pemilu dan pemilih sangatlah erat, karena dalam pemilu 

membutuhkan pemilih dan pemilih membutuhkan pemilu untuk dapat memilih 

sosok pemimpin yang diinginkan. 

 Iklan politik pertama kali dikembangkan dan mendapatkan hasil 

mengagumkan di Amerika Serikat. Iklan politik sudah berkembang sejak abad 19 

dengan menggunakan pamflet dan poster kemudian berkembang pesat lagi sejak 

penemuan televisi. Eisenhower yang merupakan presiden ke 34 Amerika Serikat, 

menjadi kandidat pertama yang menggunakan televisi sebagai sarana beriklan pada 

tahun 1952 dengan biaya iklan 1 juta USD untuk spot iklan pendek. “Eisenghower 

Answers America” yang dirancang oleh dua ahli periklanan professional Ted Bates 

and Company dan  Carrol Newton dari perusahaan BDDO. Iklan politik 

Eisenhower kemudian diperkenalkan ke berbagai negara, tertama Eropa dan Asia, 

termasuk juga Indonesia (Cangara, 2009, h. 345). 

Dalam perkembangannya di Indonesia, iklan politik mulai digunakan 

setelah reformasi Mei 1998 tepatnya pada bulan November 1998 oleh Partai 
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Kebangkitan Bangsa yang ditayangkan di televisi oleh TPI yang bertajuk “Saya 

Mendengar Indonesia Bernyanyi” yang digarap oleh konsultan kehumasan 

Soedarto dan Noeradi salah satu anak perusahaan advertising agency Matari Inc. 

Iklan ini menampilkan opinion leader atau spokeperson dan aset paling utama PKB  

yaitu Abdurrahman Wahid ( Gus Dur) (Danial, 2009, h.173). Sistem demokrasi 

yang terus berkembang di Indonesia, pencitraan politik atau politik pencitraan juga 

turut ikut berkembang. Hal ini terjadi sejak awal pelaksaan pemilhan umum untuk 

pertama kalinya yaitu pada tahun 2004. Sistem demokrasi ini telah mendorong 

berkembangnya persaingan dalam politik pencitraan. Hal seperti ini diwujudkan 

melalui berbagai bentuk, salah satu yang sering digunakan adalah melalui perang 

iklan politik diberbagai media komunikasi. Para politisi ini menyadari bahwa 

pentingnya citra politik yang positif di mata khalayak dalam pemilihan umum yang 

didasarkan pada suara terbanyak. 

Dalam (Danial, 2009, h. 5) di mana dinyatakan bahwa perkembangan 

demokrasi di tanah air memasuki era baru yang ditandai dengan kebangkitan para 

media strategis, image makers, dan konsultan politik di belakang tim sukses 

kampanye para calon presiden. Indonesia memasuki era “President for sale”, di 

mana kemenangan kandidat dalam pemilu akan sangat ditentukan oleh kepiawaian 

konstultan politik dan biro iklan dalam menjual isu, image, dan janji-janji politisi 

yang menjadi kliennya. Iklan-iklan politik di televisi menjual kandidat presiden, 

seperti produsen menjajakan produk sabun dan sikat gigi. Berdasarkan dari 

pemilihan umum pertama tersebut dinyatakan bahwa pemilihan umum langsung ini 
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menunjukkan kesuksesan pencitraan lebih kuat dibanding peran mesin-mesin 

politik yang merupakan cara lama (Gazali dalam Danial, 2009, h. 6).  

Dalam kasus di Indonesia, Surbakti dalam Danial (2009, h. 9) menyatakan 

dalam tulisannya bahwa pemilihan umum secara langsung oleh rakyat dalam abad 

elektronik akan menimbulkan apa yang disebut sebagai “Amerikanisasi Politik”. 

Sejumlah ciri dari “Amerikanisasi Politik” itu antara lain: 

a. Penggunaan teknologi komunikasi, khususnya televisi yang menjadi 

sarana utama kampanye yang cenderung berupa sound bite dan 

kampanye negatif, dikarenakan harus menyapaikan sebuah pesan 

yang efektif dan efisien, dalam arti dengan biaya yang murah 

(jangka waktu yang kurang dari satu menit). 

b. Kapitalisasi politik atau penggunaan uang dalam jumlah besar untuk 

kampanye, baik untuk iklan dan penampilan di televisi maupun 

kampanye ke berbagai daerah. 

c. Reduksi kompetisi politik menjadi kompetisi citra para calon 

presiden dan calon wakil presiden. 

Sementara itu Hidayat dalam Danial (2009, h.11), menyatakan bahwa 

gelombang demoktratisasi yang melanda Indonesia telah menciptakan peluang bagi 

konsultan politik global untuk melakukan ekspansi atau mengekspor jasa konsultasi 

strategi, taknik dan teknik pemenangan pemilu. Hal ini juga dinyatakan bahwa 

benih-benih tumbuhnya kampanye pemilu sebagai sebuah industri di Indonesia 

sudah jelas. 
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 Kemunculan iklan politik biasanya memiliki sifat momentum, artinya 

sebuah iklan politik akan muncul yakni pada saat menjelang event-event politik, 

pemilihan umum presiden dan wakil presiden, pemilihan umum legislatif, ataupun 

dalam pemilihan kepala daerah. Hadirnya iklan politik biasanya dapat memenuhi 

setiap sudut dan beraneka ragam media mulai dari teks verbal maupun berupa 

visual. Iklan politik dapat dilihat diberbagai jalan, televisi, media cetak, hingga 

media baru atau media sosial. Tujuan dalam iklan politik ini pun sangat bergaram, 

mulai dari membangun citra positif partai, memperkenalkan partai baru, 

memperkenalkan atau visi-misi serta hasil kerja tokoh, dan hasil kerja atau program 

dari partai dan pemegang pemerintahan (Supriadi, 2013, h. 42). 

 Dalam kegiatan pemilu, memperoleh citra positif sebanyak-banyaknya dari 

masyarakat merupakan agenda terpenting setiap partai politik. Mendapat citra dan 

kesan yang negatif dari kalangan pemilih atau publik akan membuat suatu partai 

kehilangan dukungan dan suara yang diharapkan partai tersebut dalam menghadapi 

kontestasi pemilihan umum. Salah satu kategori pemilih yang sangat mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan politik demokrasi di Indonesia adalah para 

pemilih pemula. Selain karena jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya, 

potensi daya kristis yang dimiliki pemilih pemula juga dapat menentukan 

bagaimana hasil pemilu. Pemilih pemula adalah pemilih yang baru pertama kali 

akan mengikuti dan menggunakan hak pilihnya. Pemilih pemula terdiri dari 

masyarakat yang telah memenuhi syarat untuk memilih. Menurut Undang-Undang 

Nomor 42 Tahun 2008 tentang pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden pasal 

21, pemilih diartikan sebagai Warga Negara Indonesia yang pada hari pemungutan 
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suara telah genap berusia 17 (tujuh belas) tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin 

mempunyai hak memilih (KPU 2010, h.48) 

 Pemilih pemula biasanya memiliki antusiasme yang tinggi terhadap pemilu. 

Pemilih muda cenderung mengikuti tren di lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini 

dikarenakan mereka masih belum terlalu mengerti dengan apa yang menjad dasar 

mereka untuk memilih. Pada pemilihan umum tahun 2019 ini, kegiatan kampanye 

yang dilakukan para kandidat maupun tim pemenangan berlomba-lomba merebut 

hati para pemilih pemula, salah satunya melalui iklan. Dari berbagai iklan yang 

telah ditayangkan oleh tim kampanye Jokowi-Amin, iklan bertema “goyang jempol 

Jokowi gaspol” adalah salah satu yang ditujukan untuk menarik para pemilih muda.  

 Berawal dari hal tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah iklan kampanye 

digital versi “Goyang Jempol, Jokowi Gaspol” memberikan sebuah pengaruh atau 

tidak terhadap tingkat partisipasi politik pemilih pemula followers Instagram 

Jokowi-Amin. Dalam buku Ramlan Surbakti (2010, h. 180), dinyatakan bahwa 

partisipasi politik merupakan keikut sertaan masyarakat biasa dalam menentukan 

segala hal keputusan yang dapat menyangkut atau mempengaruhi kehidupannya.  

 Alasan peneliti memilih iklan kampanye digital Jokowi-Amin versi 

“Goyang Jempol, Jokowi Gaspol” adalah karena berdasarkan hasil observasi 

peneliti, iklan kampanye digital ini menjadi salah satu iklan digital yang 

didistribusikan oleh tim relawan dan ditujukan untuk para pemilih pemula dengan 

penyampaian yang menarik melalui sebuah story telling, audio visual yang menarik 

serta sebuah tarian flashmob yang bahkan dijadikan sebagai bentuk kampanye yang 
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asik dan terkini, dengan dibuat ulang oleh para relawan luar daerah dan juga 

dibawakan pada saat kampanye akbar bertajuk “Konser Putih Bersatu”. 

 Peneliti memilih untuk memfokuskan penelitian ini dengan melakukan 

survei kepada followers Instagram akun resmi Jokowi-Amin, dikarenakan peneliti 

melihat bahwa dalam setiap unggahan video promosi di akun tersebut, backsound 

atau lagu dari iklan “Goyang Jempol, Jokowi Gaspol” selalu dipakai sebagai 

backsound dari berbagai video kampanye, selain itu untuk iklan “Goyang Jempol” 

juga sempat diunggah beberapa kali oleh tim media sosial Jokowi-Amin, bahkan 

mencapai jutaan views pada video tersebut.  

Gambar 1.1. Screenshot salah satu unggahan Akun Jokowi-Amin 

 

Sumber: Instagram.com/jokowi.amin 

 

 Gambar 1.2. Screenshot salah satu unggahan Akun Jokowi-Amin 
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Sumber: Instagram.com/jokowi.amin 

 

Gambar 1.3. Screenshot salah satu unggahan Akun Jokowi-Amin 

 

Sumber: Instagram.com/jokowi.amin 

 

 Alasan mengapa peneliti memilih pemilih muda/pemula, karena kelompok 

pemilih pemula pada pemilu 2019 ini mempunyai suara yang cukup besar dan 

berdampak bagi kedua pasangan calon. Hal ini dikarenakan pemilih pemula 

dianggap pada umumnya tidak memiliki pengalaman politik  yang cukup dan belum 

memiliki ketertarikan terhadap politik tertentu yang kemudian membuka peluang 

yang sangat besar  untuk mereka bersikap dan memberikan suaranya. Seperti 

pernyataan yang diungkapkan oleh Ketua KPU Arief Budiman yang dikutip dari 

regional.kompas.com, pemilih pemula memiliki potensi besar untuk para partai 
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politik sebab menurut data KPU, dari jumlah sekira 192 juta orang dalam Daftar 

Pemilih Tetap (DPT) 2019, diperkirakan terdapat sekira 40 juta orang yang akan 

mengikuti pemilu untuk pertama kalinya.  

 Karakteristik yang seperti di atas, menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti 

untuk  menciptakan kesadaran politik dengan berpartisipasi dan menjadi pemilih 

yang cerdas. Pemilih cerdas dalam arti yang memiliki pertimbangan rasional dalam 

menentukan pilihannya, sesuai dengan hati nurani dan program-program yang 

diusung oleh pasangan calon, tidak mudah tergoda oleh jargon-jargon politik yang 

selalu ada di lini media massa.  

 Khalayak yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah pemilih pemula 

yang merupakan followers Instagram Jokowi-Amin dan menyaksikan iklan 

kampanye digital versi “Goyang Jempol, Jokowi Gaspol”, dikarenakan peneliti 

melihat bahwa tim yang mengelola akun media sosial Jokowi-Amin kerap kali 

menggunakan iklan kampanye versi “Goyang Jempol, Jokowi Gaspol” baik itu 

hanya backsound atau lagu untuk mengiri konten video kampanye pada Instagram 

Jokowi-Amin. Dikarenakan penelitian ini juga memilih pemilih pemula yaitu anak-

anak muda, Instagram menjadi media sosial yang paling banyak digunakan di 

seluruh dunia, bahkan Indonesia yang memiliki dan aktif menggunakan media 

sosial Instagram. 

 

 

 

Gambar 1.4. Analisa Penggunaan Instagram 
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Sumber: Hootsuite 

 

Gambar 1.5. Pengguna media sosial berdasarkan umur 

 

Sumber: Hootsuite 

 Oleh karena itu, peneliti ingin melihat apakah iklan kampanye digital 

Jokowi-Amin versi “Goyang Jempol, Jokowi Gaspol” dapat mempengaruhi tingkat 

partisipasi politik pemilih pemula dan seberapa besar pengaruh tersebut dengan 

melakukan survei kepada followers Instagram Jokowi-Amin. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah pengaruh terpaan iklan kampanye Jokowi-Amin terhadap 

tingkat partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilu 2019. Tahun 2019 kembali 

menjadi tahun di mana masyarakat Indonesia merayakan pesta demokrasi yaitu 

pemilihan umum langsung sejak pertama kali dilaksanakan pada tahun 2004.  

Pada pemilihan umum yang ke-4 ini diikuti oleh 2 pasangan calon Presiden 

dan Wakil Presiden, yaitu pasangan calon nomor urut 01 Jokowi-Amin yang 

diusung oleh 7 partai politik dan pasangan calon nomor urut 02 Prabowo-Sandiaga 

yang diusung oleh 4 partai politik. Pesta demokrasi ini menjadi sangat menarik 

dikarenakan kedua kubu saling bersaing untuk mendapatkan suara kalangan anak 

muda yang mempunyai suara cukup besar pada pemilu tahun 2019 ini, dilansir dari 

detik.news.com jumlah pemilih pemula yang sudah masuk dalam Daftar Penduduk 

Pemilih Potential Pemilu (DP4) tercatat ada 5.035.887 orang pemilih pemula pada 

pemilu 2019. 

KPU dan Kemendagri pun memiliki targat partisipasi pemilih pemula, yang 

dilansir dari website Sekretarian Kabinet yaitu sebesar 77.5%. Berbagai sosialisasi 

pun dilakukan demi mencapai target tingkat partisipasi para pemilih pemula. Hal 

serupa juga terjadi pada kedua kubu kontestan baik itu dari pasangan calon nomor 

urut 01 dan juga pasangan calon nomor urut 02. Tim sukses kedua belah pihak 

saling berebut menyatakan bahwa pasangan calonnya merepresentasikan generasi 

milenial. 

Pengaruh konten iklan..., Calvin Sastra, FIKOM UMN, 2019



13 
 

Objek penelitian ini adalah iklan-iklan kampanye pasangan calon Presiden 

nomor urut 01 Jokowi-Amin, terutama iklan kampanye politik yang memang 

ditargetkan untuk menarik minat memilih pemilih pemula untuk turut serta 

berpartisipasi dalam pesta demokrasi 5 tahunan ini salah satunya iklan yang 

berjudul Goyang Jempol, Jokowi Gaspol. Peneliti memilih iklan yang 

didistribusikan oleh pasangan calon 01 dikarenakan dari hasil observasi peneliti 

ditemukan bahwa tim komunikator dari pasangan calon 01 lebih sering serta 

menunjukkan bahwa target pemilih pemula ini sangat penting, dengan upaya-upaya 

memberikan informasi seputar kampanye yang sangat kreatif dan bertema kekinian, 

seperti iklan kampanye dengna bentuk visual 3D, sampai menggandeng influencer 

muda sebagai bentuk atau representative anak-anak muda.  

 

Gambar 1.6. Screenshot salah satu scene iklan Jokowi Gaspol 

 

Sumber: youtube/killthetv 
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Gambar 1.7. Screenshot salah satu scene iklan Jokowi Gaspol 

 

Sumber: youtube/killthetv 

 

 Iklan kampanye ini menjadi fenomenal karena memang tidak terlihat 

seperti pada dasarnya iklan kampanye, iklan ini lebih dikemas secara kekinian 

dengan tanpa menghilangkan tujuan dari iklan tersebut, yaitu untuk mengajak 

pemilih pada 17 April untuk memilih calon yang dikampanyekan dalam video 

tersebut.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Adakah pengaruh konten iklan kampanye Jokowi-Amin terhadap sikap 

politik pemilih pemula dalam pilpres 2019? 

2. Seberapa besar pengaruh konten iklan kampanye Jokowi-Amin terhadap 

sikap politik pemilih pemula dalam pilpres2019? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh konten iklan kampanye Jokowi-

Amin terhadap sikap politik pemilih pemula dalam pilpres 2019. 

2. Untuk mengetahui sebesar besar pengaruh konten iklan kampanye 

Jokowi-Amin terhadap sikap politik pemilih pemula dalam pilpres 2019. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Akademis  

    Secara teori, penelitian ini berguna untuk : 

1. Menjadi bahan kajian dan informasi pendahuluan bagi penelitian di 

masa mendatang yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan 

memerikan masukan bagi pengembangan ilmu komuinikasi 

khususnya dalam bidang political advertising yang diterapkan 

dalam kampanye politik. 

2.  Melalui penelitian ini, diharapkan juga dapat melihat dan mengulas 

strategi yang dirumuskan oleh komunikator tim sukses Jokowi-

Amin atau Tim Kampanye Nasional (TKN) tersebut sejalan dengan 

prinsip dalam disiplin ilmu komunikasi terutama terkait teori 

komunikasi dan political advertising. 
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3.   Dijadikan sebuah kajian literatur bagi mahasiswa public relations 

atau komunikasi pemasaran dalam melakukan strategi komunikasi 

atau strategi political advertising yang efektif dan kreatif. 

 

       1.5.2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Sumbangan penelitian pemikiran terhadap objek penelitiannya. 

Dalam hal ini adalah political advertising dalam kampanye politik. 

2. Menjadi sebuah bahan pertimbangan untuk mengevaluasi strategi 

politik dan kampanye politik melalui sebuah periklanan di media 

sosial. 

 

1.5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian kuantitatif dibatasi oleh berbagai hal, sebagai berikut : 

1. Dibatasi oleh objek penelitian, peneliti hanya mengambil satu tipe 

iklan dan satu saluran iklan yaitu digital atau media sosial. 

Sedangkan tipe-tipe iklan lainnya seperti pada media cetak, 

billboard dan lainnya tidak diteliti pada penelilian ini. 

2. Dibatasi populasinya, peneliti hanya akan mengambil sampel dari 

populasi yang terkait yaitu followers Instagram Jokowi-Amin. 

 

Pengaruh konten iklan..., Calvin Sastra, FIKOM UMN, 2019




